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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan perusahaan perkebunan kelapa sawit 

milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan perusahaan swasta di Indonesia dengan menggunakan 

rasio keuangan Net Profit Margin (NPM) dan Return on Assets (ROA) pada periode 2022–2023. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling, sehingga diperoleh 12 perusahaan perkebunan kelapa sawit BUMN dan 14 

perusahaan swasta sebagai sampel. Analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif 

dan komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan swasta memiliki kinerja keuangan 

yang lebih baik dibandingkan BUMN, baik dari sisi NPM maupun ROA selama periode 2022 dan 

2023. Pada perusahaan BUMN, rata-rata NPM dari kedua periode tersebut sebesar 6,4%. Sebaliknya, 

perusahaan swasta memiliki rata-rata NPM yang lebih tinggi yaitu sebesar 10,4%. Dari sisi ROA, 

BUMN mencatat rata-rata yang lebih rendah pada dua tahun tersebut yaitu sebesar 2,4 %, sedangkan 

perusahaan swasta mencatat rata-rata yang lebih tinggi dan relatif stabil yaitu sebesar 6,6%. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan swasta lebih efisien dalam menghasilkan laba dan 

memanfaatkan aset dibandingkan BUMN. Namun, kedua kelompok perusahaan masih berada di 

bawah standar ideal industri, sehingga diperlukan perbaikan struktur biaya, inovasi operasional, dan 

tata kelola yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan di masa depan. 

 

Kata Kunci: Net Profit Margin; Return on Assets; Perkebunan Kelapa Sawit. 

 

Abstract 

This study aimed to compare the financial performance of BUMN and private oil palm plantation 

mailto:r790110@gmail.com


57 

 

 

companies in Indonesia using the financial ratios Net Profit Margin (NPM) and Return on Assets 

(ROA) for the 2022–2023 period. The study employed a descriptive quantitative method with a 

purposive sampling technique, resulting in a sample of 12 BUMN oil palm plantation companies and 

14 private companies. Data analysis was conducted using descriptive and comparative quantitative 

approaches. The research results indicated that private companies demonstrated better financial 

performance than BUMN in terms of both NPM and ROA during the 2022 and 2023 periods. For 

BUMN, the average NPM over the two periods was 6.4%. In contrast, private companies recorded a 

higher average NPM of 10.4%. In terms of ROA, BUMN posted a lower average over the two years 

at 2.4%, while private companies achieved a higher and relatively stable average of 6.6%. These 

findings indicated that private companies are more efficient in generating profits and utilizing assets 

compared to BUMN. However, both groups remained below the industry’s ideal standards, indicating 

the need for improvements in cost structure, operational innovation, and more effective governance 

to enhance financial performance in the future.  

 

Keywords: Net Profit Margin; Return on Assets; Palm Oil Plantation 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia, dengan kontribusi besar 

terhadap pendapatan negara, ekspor nonmigas, dan lapangan kerja. Industri ini dikelola oleh dua 

entitas utama, yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan perusahaan swasta yang memiliki 

karakteristik pengelolaan dan efisiensi operasional berbeda (Badan Pusat Statistik, 2011). Perbedaan 

tersebut mendorong perlunya analisis keuangan, terutama melalui rasio Net Profit Margin (NPM) dan 

Return on Assets (ROA). NPM menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari 

penjualan (Inayah et al., 2021; Susilo & Sapitri, 2022), sedangkan ROA menilai efektivitas 

penggunaan aset dalam menghasilkan keuntungan (Hadi & Nurhayati, 2018). Kinerja keuangan 

perusahaan pada akhirnya menjadi dasar penting dalam pengambilan keputusan baik bagi pihak 

internal maupun eksternal (Syafaruddin et al., 2022,. 

Definisi perusahaan sendiri ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982, yaitu setiap 

bentuk usaha yang bersifat tetap dan terus-menerus untuk memperoleh keuntungan. Perusahaan 

dipandang sebagai unit produksi yang mengelola sumber daya ekonomi untuk menyediakan barang 

dan jasa kepada masyarakat, dengan tujuan memperoleh laba dan meningkatkan nilai perusahaan 

(Mulyana et al., 2018). Dalam konteks perkebunan kelapa sawit, perusahaan BUMN dan swasta 

beroperasi dengan model bisnis, struktur kepemilikan, serta orientasi berbeda, yang berpotensi 

memengaruhi kinerja keuangan mereka. 

Perbandingan NPM dan ROA antara BUMN dan swasta penting dilakukan untuk menilai efisiensi 

operasional, pengelolaan biaya, serta efektivitas penggunaan aset. Perbedaan skala operasi, akses 

sumber daya, regulasi pemerintah, maupun strategi bisnis dapat menjadi faktor penentu kinerja 

keuangan masing-masing perusahaan. Pemahaman mendalam mengenai hal ini relevan bagi 

pemerintah dalam perumusan kebijakan, investor dalam pengambilan keputusan, manajemen 

perusahaan dalam evaluasi strategi, maupun akademisi dalam pengembangan ilmu manajemen 

keuangan dan agribisnis. Banyak pihak menilai perusahaan swasta lebih efisien dibanding BUMN, 

namun asumsi tersebut belum tentu berlaku di industri perkebunan. Oleh karena itu, analisis ilmiah 

diperlukan untuk mengetahui apakah perusahaan kelapa sawit swasta benar-benar memiliki kinerja 

keuangan yang lebih baik daripada BUMN, khususnya dalam hal Net Profit Margin dan Return on 

Asset. 

Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan utama yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah 

bagaimana perbandingan Net Profit Margin dan Return on Assets antara perkebunan kelapa sawit 

BUMN dan swasta di Indonesia. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang 

secara khusus membandingkan kinerja keuangan perusahaan kelapa sawit BUMN dan swasta dengan 
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menggunakan indikator NPM dan ROA secara bersamaan. Penelitian terdahulu banyak menyoroti 

pengaruh rasio keuangan terhadap laba atau harga saham (Yuliantin & Aprianti, 2022) atau 

melakukan perbandingan profitabilitas pada sektor lain seperti rokok (Sartika et al., 2022), serta 

analisis kinerja perusahaan sawit go public (Purwono et al., 2015). Namun, belum ada penelitian yang 

secara komprehensif menelaah perbandingan BUMN dan swasta di sektor kelapa sawit dengan 

menggunakan NPM dan ROA sekaligus. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan kebaruan 

berupa analisis komparatif internal yang dapat memberikan gambaran objektif mengenai efisiensi 

profitabilitas perusahaan kelapa sawit di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan perkebunan 

kelapa sawit BUMN dan swasta di Indonesia melalui indikator Net Profit Margin dan Return on 

Assets, sehingga hasilnya dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi investor, manajer perusahaan, 

maupun pembuat kebijakan di sektor perkebunan. 

 

 

LANDASAN TEORI.  

A. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan komponen penting dalam sistem informasi akuntansi yang dirancang 

untuk menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas 

secara sistematis dan terstruktur. Menurut PSAK No. 1 (IAI, 2015), laporan keuangan adalah 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang bertujuan 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan ekonomi. Informasi ini 

digunakan oleh manajemen, investor, kreditor, dan regulator untuk menilai kinerja serta memprediksi 

arus kas di masa mendatang. Hal ini sejalan dengan pendapat Weygandt et al., (2018) dan Harahap 

(2015) yang menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

menyajikan kondisi keuangan, hasil usaha, serta perubahan posisi keuangan perusahaan. 

Kieso et al., (2019) menegaskan bahwa laporan keuangan adalah sarana utama untuk 

mengomunikasikan informasi akuntansi kepada pihak eksternal. Pandangan ini diperkuat oleh Sugiri 

(2014), Hery (2016), Munawir (2010), Martani et al., (2012) dan Kasmir (2018) yang menekankan 

laporan keuangan sebagai hasil akhir akuntansi yang menggambarkan kondisi perusahaan dalam 

periode tertentu. Dari berbagai pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

menyajikan informasi keuangan secara terstruktur, menjadi alat penting dalam menilai kinerja 

manajemen dan kesehatan keuangan perusahaan, serta umumnya terdiri atas neraca, laba rugi, arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
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Menurut PSAK 01, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Standar ini memberikan pedoman umum mengenai struktur dan pengungkapan laporan sehingga 

menciptakan konsistensi dalam penyajian (Rosianie & Kurniawan, 2021). Selanjutnya, analisis 

laporan keuangan dilakukan dengan menguraikan pos-posnya agar menghasilkan informasi yang 

lebih mendalam. Harjito dan Martono menyatakan bahwa analisis ini melibatkan neraca dan laba rugi, 

sedangkan Harahap menekankan pada penguraian unit informasi untuk memahami hubungan 

signifikan antarpos laporan (Sari & Hidayat, 2022). Dengan demikian, analisis laporan keuangan 

penting dilakukan guna menghasilkan keputusan yang tepat. 

Salah satu cara analisis yang digunakan adalah rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan 

perbandingan antara angka-angka dalam laporan keuangan dengan menggunakan formula tertentu 

(Nugroho & Yuyetta, 2014). Menurut Harahap (2015), rasio ini adalah angka yang diperoleh dari 

hasil perbandingan pos-pos laporan keuangan yang memiliki hubungan signifikan. Sejalan dengan 

itu, Fahmi (2014) dan Kasmir (2018) menyatakan bahwa rasio keuangan digunakan untuk menilai 

kondisi dan kinerja perusahaan melalui perbandingan angka laporan keuangan. Tujuan analisis rasio 

menurut Kasmir (2018) adalah menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas, efektivitas operasi, dan 

profitabilitas, sekaligus mengetahui kekuatan, kelemahan, langkah perbaikan, serta kinerja 

manajemen ke depan (Najib et al., 2023). 

Di antara rasio keuangan, rasio profitabilitas berperan penting karena mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio ini memberikan gambaran 

efektivitas manajemen dalam memanfaatkan aset, modal, dan penjualan, dengan indikator utama 

meliputi Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Return on Assets (ROA), dan Return 

on Equity (ROE) (Darwis et al., 2022). Analisis rasio profitabilitas membantu pemangku kepentingan 

menilai kinerja keuangan sekaligus menjadi dasar keputusan investasi dan pemberian kredit (Hidayah 

et al., 2022). Lebih lanjut, analisis ini juga berguna untuk memprediksi laba di masa depan, sehingga 

hasil penelitian mengenai rasio profitabilitas menjadi pengetahuan penting bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan (Shobakhah & Susandini, 2021). Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan adalah 

Net Profit Margin (NPM) dan Return On Assets (ROA). 

B. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengetahui besar kecilnya 

laba bersih yang diperoleh perusahaan dari penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan 

membandingkan laba bersih terhadap penjualan bersih (Sari & Hermana, 2021). NPM banyak dipakai 

untuk menilai kinerja perusahaan karena menunjukkan tingkat efektivitas manajemen dalam 

menghasilkan keuntungan dari aktivitas penjualan. 
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Menurut Sulistyanto, nilai NPM dapat dinyatakan baik atau sehat jika lebih dari 5%. Penilaian ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba bersih yang cukup tinggi dari penjualan 

yang dilakukan. Semakin besar nilai NPM, semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam 

mengelola anggaran dan meningkatkan profitabilitas (Telaumbanua, 2022). 

Selain itu, NPM juga mencerminkan tingkat keberhasilan keseluruhan atas penjualan dalam suatu 

periode. Rasio ini dinilai efektif karena dapat memberikan gambaran kepada perusahaan mengenai 

laba bersih yang diperoleh saat ini atau pada periode tertentu. Dengan demikian, NPM menjadi 

indikator penting dalam menilai prestasi perusahaan dalam meraih keuntungan (Kasmir, 2018). 

Rumus perhitungan NPM adalah: 

 
Gambar 1. Rumus Net Profit Margin (NPM) 

 

C. Return On Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan laba. ROA dihitung dengan 

membandingkan laba bersih terhadap total aset, sehingga menunjukkan seberapa besar keuntungan 

yang dihasilkan dari setiap satuan aset yang diinvestasikan dalam perusahaan. Semakin tinggi nilai 

ROA, semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya untuk memperoleh laba (Rahmawati et 

al., 2025). 

ROA juga dianggap sebagai indikator penting dalam menilai kualitas manajemen dan kinerja 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. Rasio ini tidak hanya membantu pemilik dan manajemen 

dalam mengevaluasi efektivitas penggunaan aset, tetapi juga menjadi acuan bagi investor dan kreditur 

dalam menilai daya tarik serta risiko investasi. Dengan demikian, ROA berperan sebagai tolok ukur 

utama dalam analisis profitabilitas dan daya saing perusahaan di pasar (Nithin & Jogish, 2023). Dari 

beberapa pengertian di atas dapat diartikan bahwa ROA menilai kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimiliki secara efisien dalam suatu periode. 

Sebagai salah satu rasio profitabilitas, ROA paling diperhatikan karena mampu menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari total aktiva yang digunakan dalam operasional, dan terbukti 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap nilai perusahaan (Shenurti et al., 2022). Rumus Return 

on Assets adalah: 

 
Gambar 2. Rumus Return On Assets (ROA) 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan kuantitatif deskriptif, bertujuan menggambarkan fenomena atau hubungan 

antar variabel secara numerik dan objektif. Peneliti tidak melakukan manipulasi, melainkan 

mengumpulkan data terstruktur lalu dianalisis dengan statistik deskriptif seperti rata-rata, persentase, 

distribusi frekuensi, tabel, dan grafik (As’ari et al., 2023). Objek penelitian adalah perbandingan Net 

Profit Margin (NPM) dan Return on Assets (ROA) pada perkebunan kelapa sawit BUMN dan swasta 

di Indonesia. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan laporan keuangan periode 2022–2023. Dari 

populasi, terdapat 14 perusahaan BUMN dan 19 perusahaan swasta. 

Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria 

tertentu. Kriteria sampel yaitu: (1) perusahaan BUMN yang mempublikasikan laporan keuangan, (2) 

perusahaan swasta terdaftar di BEI periode 2022–2023, dan (3) perusahaan dengan laba positif. 

Hasilnya, seluruh 12 perusahaan BUMN masuk sampel, sementara dari 19 perusahaan swasta hanya 

14 yang memenuhi kriteria. Metode pengumpulan data adalah dokumentasi, yaitu pengumpulan data 

historis berupa laba bersih, penjualan bersih, dan total aset (Mazhar et al., 2021). 

Variabel penelitian meliputi dua rasio keuangan: Net Profit Margin (NPM) dan Return on Assets 

(ROA). Kedua variabel ini digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, dengan skala 

pengukuran berupa rasio. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif deskriptif 

dan komparatif. Tahap analisis meliputi perhitungan rasio NPM dan ROA perusahaan sampel tahun 

2022–2023, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui rata-rata, nilai minimum, nilai 

maksimum, dan standar deviasi. Analisis dilakukan menggunakan Microsoft Excel guna 

membandingkan kinerja keuangan perusahaan BUMN dan swasta di sektor perkebunan kelapa sawit. 

 

HASIL ANALISIS 

A. Analisis NPM dan ROA Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit BUMN dan Swasta 

1. Analisis NPM dan ROA BUMN 

Berdasarkan laporan keuangan PTPN III (Holding) beserta anak perusahaan (2022–2023), NPM 

turun tajam dari 10,8% (2022) menjadi 2,0% (2023), dengan rata-rata 6,4%, jauh di bawah standar 

industri 20% (Kasmir, 2018 dalam Majeedah et al., 2022). Penurunan ini mengindikasikan lemahnya 

profitabilitas akibat tingginya biaya operasional dan tekanan harga CPO global. ROA juga menurun 
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dari 4,0% (2022) menjadi 0,7% (2023), dengan rata-rata 2,4%, sangat jauh dari standar industri 30%. 

Kondisi ini menunjukkan aset perusahaan belum dimanfaatkan optimal untuk menghasilkan laba. 

Tabel 1. NPM dan ROA Perusahaan Kelapa Sawit BUMN 

Tahun 
NPM BUMN 

(%) 

ROA BUMN 

(%) 

2022 10,8 4 

2023 2 0,7 

Rata-rata 6,4 2,4 

 

2. Analisis NPM dan ROA Swasta 

Perusahaan swasta menunjukkan kinerja lebih baik. Rata-rata NPM sebesar 11,2% (2022) dan 9,6% 

(2023), dengan rata-rata keseluruhan 10,4%. Meski masih di bawah standar industri, beberapa 

perusahaan seperti TAPG, CSRA, PSGO, dan LSIP berhasil mencatatkan NPM di atas 20% pada salah 

satu tahun. ROA perusahaan swasta juga lebih tinggi dibanding BUMN, yakni 7,0% (2022) dan 6,3% 

(2023), dengan rata-rata 6,6%. Meskipun tetap jauh dari standar industri, beberapa perusahaan seperti 

TAPG, PNGO, dan CSRA mampu mencapai ROA di atas 10%, menunjukkan pemanfaatan aset yang 

relatif baik. 

Tabel 2. NPM dan ROA Perusahaan Kelapa Sawit Swasta 

No Kode 
NPM 2022 

(%) 

NPM 2023 

(%) 

ROA 2022 

(%) 

ROA 2023 

(%) 

1 AALI 8,2 5,2 6,1 0 

2 BWPT 0,3 3,8 0,1 15,7 

3 LSIP 16,6 24,7 6,1 8,3 

4 SIMP 8,5 5,8 4,2 2,6 

5 SMART 7,3 1,4 12,9 2,3 

6 SSMS 1,6 4,9 0 4,5 

7 TAPG 33,1 20 21,3 12 

8 TBLA 4,8 4 3,4 2,4 

9 PNGO 8,5 9,4 11,2 12,9 

10 CSRA 26 16,7 13,8 7,9 

11 GZCO 13,7 0,3 3,7 0,1 

12 ANJT 2,3 2,7 1 1,1 

13 DSNG 12,5 8,9 7,9 5,2 

14 PSGO 13,1 26,8 6,2 13,1 

Rata-rata 11,2 9,6 7 6,3 

 

3. Perbandingan BUMN dan Swasta 

Hasil analisis menunjukkan perusahaan swasta lebih unggul dalam profitabilitas dan efisiensi aset 

dibanding BUMN. BUMN mengalami penurunan tajam baik pada NPM maupun ROA, sedangkan 

swasta lebih stabil dan adaptif, meski masih menghadapi tekanan biaya dan fluktuasi harga CPO. 

Tabel 3. Perbandingan NPM dan ROA antara Perusahaan BUMN dan Swasta 

Tahun 
NPM BUMN 

(%) 

ROA BUMN 

(%) 

2022 10,8 4 
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2023 2 0,7 

Rata-rata 6,4 2,4 

Secara keseluruhan, kedua sektor masih jauh dari standar industri, namun swasta menunjukkan 

kemampuan lebih baik dalam pengendalian biaya dan optimalisasi aset. Sementara itu, BUMN 

membutuhkan evaluasi strategis agar dapat meningkatkan daya saing dan mencapai kinerja keuangan 

yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa perusahaan swasta secara umum memiliki kinerja 

keuangan yang lebih unggul dibandingkan dengan perusahaan BUMN, baik dari sisi Net Profit 

Margin (NPM) maupun Return on Assets (ROA). Rata-rata NPM perusahaan swasta tercatat sebesar 

11,2% pada tahun 2022 dan 9,6% pada tahun 2023, sedangkan BUMN hanya mencatatkan NPM 

10,8% di tahun 2022 dan anjlok menjadi 2,0% di tahun 2023, dengan rata-rata dua tahun sebesar 

6,4%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan swasta mampu menjaga margin keuntungan yang 

relatif stabil meskipun di tengah tantangan pasar, sedangkan BUMN tampak lebih rentan terhadap 

fluktuasi eksternal. Perbedaan ini sejalan dengan temuan Ichsan et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

BUMN cenderung mengalami inefisiensi struktural akibat beban organisasi yang kompleks dan 

sistem pengambilan keputusan yang kurang fleksibel, sehingga berdampak negatif terhadap performa 

keuangan, termasuk margin keuntungan dan pengelolaan aset. 

Dari sisi ROA, perusahaan swasta juga menunjukkan kinerja yang lebih baik dengan rata-rata 7,0% 

di tahun 2022 dan 6,3% di tahun 2023, jauh di atas BUMN yang hanya mencapai 4,0% dan 0,7% 

pada periode yang sama, dengan rata-rata dua tahun sebesar 2,4%. Efisiensi ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan swasta dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba, yang didorong oleh 

struktur organisasi yang ramping serta pengambilan keputusan yang lebih responsif terhadap 

dinamika pasar (Damayanti & Prasetyo, 2013). 

Lebih lanjut, Supriatna dan Lenz (2025) menjelaskan bahwa konsentrasi produksi kelapa sawit di 

Indonesia saat ini lebih banyak ditopang oleh perusahaan swasta besar yang memiliki efisiensi 

operasional tinggi dan kemampuan beradaptasi lebih cepat, baik dari sisi teknologi maupun kebijakan 

pasar. Hal ini berbeda dengan BUMN yang cenderung stagnan dan kurang inovatif dalam pengelolaan 

aset perkebunan. 

Jika dibandingkan dengan standar ideal industri yang umum digunakan, yaitu NPM sebesar 20% dan 

ROA sebesar 30%, maka baik BUMN maupun swasta masih menunjukkan performa di bawah rata-

rata. Namun, perusahaan swasta memiliki lebih banyak entitas yang mendekati atau bahkan 

melampaui standar tersebut, seperti TAPG, CSRA, PSGO, dan LSIP. Hasil analisis ini juga sejalan 
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dengan temuan Sahide et al. (2020) yang menyatakan bahwa partisipasi swasta dalam skema 

kemitraan kehutanan menunjukkan tingkat efisiensi yang lebih tinggi dalam penggunaan aset dan 

sumber daya alam dibandingkan perusahaan negara yang dibebani birokrasi. 

Secara keseluruhan, hasil perbandingan ini mengindikasikan bahwa perusahaan swasta lebih unggul 

dalam hal profitabilitas dan efisiensi aset dibandingkan BUMN. Meskipun demikian, kedua jenis 

perusahaan masih menghadapi tantangan besar, terutama dalam menghadapi tekanan harga 

komoditas dan ketidakpastian pasar global. Oleh karena itu, perbaikan struktur biaya, inovasi strategi 

operasional, dan peningkatan tata kelola menjadi faktor kunci untuk menjaga keberlanjutan kinerja 

keuangan di masa mendatang. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan terhadap 12 perusahaan perkebunan kelapa sawit milik 

BUMN dan 14 perusahaan perkebunan kelapa sawit swasta selama periode tahun 2022 hingga 2023, 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan swasta memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan 

BUMN, baik dari sisi NPM maupun ROA. Perusahaan BUMN hanya mampu mencatat rata-rata NPM 

sebesar 6,4% dan ROA sebesar 2,4%, sedangkan perusahaan swasta menunjukkan rata-rata NPM 

sebesar 10,4% dan ROA sebesar 6,6% yang relatif stabil. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan swasta lebih efisien dalam menghasilkan laba dan memanfaatkan aset dibandingkan 

BUMN. Namun, kedua kelompok perusahaan masih berada di bawah standar ideal industri, sehingga 

diperlukan perbaikan struktur biaya, inovasi operasional, dan tata kelola yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kinerja keuangan di masa depan. 

Penelitian ini juga memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan. Periode observasi yang 

hanya mencakup dua tahun (2022–2023) membatasi kemampuan untuk melihat tren jangka panjang, 

sementara variabel yang digunakan hanya berfokus pada NPM dan ROA tanpa mempertimbangkan 

indikator keuangan lainnya maupun faktor eksternal. Sampel yang dianalisis juga terbatas pada 26 

perusahaan yang datanya tersedia, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara lebih 

luas. Meski demikian, secara teoritis penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur mengenai 

perbandingan kinerja keuangan antara BUMN dan swasta di sektor perkebunan, sedangkan secara 

praktis dapat memberikan masukan bagi manajemen perusahaan serta pemerintah dalam meningkatkan 

efisiensi, tata kelola, dan strategi pengembangan sektor perkebunan kelapa sawit di Indonesia. 
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